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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:  

1.  Penggunaan obat diare akut (GEA) pada pasien anak di instalasi Rawat Inap 

RSUD Dr. M.M Dunda Limboto Tahun 2017 yang sudah sesuai dengan standar 

(Depkes RI, 2011) yaitu sebanyak 58,70% dan tidak sesuai standar (Depkes RI, 

2011) yaitu sebanyak  41,20%.  

2. Penggunaan obat yang sudah sesusai standar (Depkes RI, 2011) sebanyak 

58,70% yaitu penggunaan obat zink, Ringer laktat, Kaen 3B, Vicillin, 

Kotrimoxazol dan Collistin. Sedangkan obat diare akut (GEA) yang tidak sesuai 

standar (Depkes RI, 2011) sebanyak 41,20% yaitu Paracetamol, Sanmol, 

Domperidon, Lacbon, Propiretik suppo, dan Diagit. Meskipun obat-obat ini 

tidak sesuai dengan standar (Depkes RI, 2011) tetapi obat-obat ini membantu 

dalam mengobati diare akut (GEA) dan mengobati gejala-gejala klinis yang 

menyertai diare akut. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil peneltian diatas maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut :  

1. Untuk rumah sakit, diharapkan dapat meningkatkan pengobatan diare akut 

(GEA) dengan memberikan obat berdasarkan panduan pengobatan yang 

digunakan di rumah sakit. 

2. Untuk peneliti lain, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai analisis penggunaan obat diare akut (GEA) pada pasien anak balita. 
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